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Abstract: Thisresearch was conducted at the Department of Manpower and Transmigration of Riau
Province. The purpose of this research is to analyze the performance of public organizations at the
Department of Manpower and Transmigration of Riau Province and to find out the obstacl es experienced
in achieving the target performance. This performance appraisal refers to the theory of Agus
Dwiyanto.The method used is a qualitative descriptive method. The data collection techniques used
in this study were observation, interviews, and documentation. The research informants were carried
out by using purposive sampling technique. The results of the analysis of this study are the performance
of the Riau Province Manpower and Transmigration Officeissaid to be good, Thisisevidenced by the
declinein the open unemployment rate and the existence of transmigration communities who are no
longer being fostered. In responding to complaints from workers and the community, the Dinastriesto
respond quickly according to work proceduresin resolving complaint cases and makes considerations
before following up on complaints from the transmigration community. The agency has conducted
training, apprenticeship and job fair programs to reduce the open unemployment rate. With the
community’s satisfaction with the tasks carried out, this Dinas has been responsible and consistent
with itsduties to fulfill the will of the community. The obstacles experienced by this agency are team
factors/ co-workers, system factors, and situation factors.

Abstrak: Penelitian ini dilaksanakan pada Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Provinsi Riau.
Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisakinerjaorganisasi publik pada Dinas TenagaKerja
dan Transmigras Provins Riau dan untuk mengetahui hambatan yang dialami dalam mencapai
target sasaran kinerjanya. Penilaian kinerjaini mengacu padateori Agus Dwiyanto. Metode yang
digunakan adalah metode deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi. | nforman penelitian dilakukan dengan
teknik purposive sampling. Hasil analisisdari penelitian ini yaitu Kinerja Dinas Tenaga Kerjadan
Transmigrasi Provinsi Riau dikatakan baik, dibuktikan dengan menurunnyatingkat pengangguran
terbuka dan adanya masyarakat transmigrasi yang tidak dibina lagi. Dalam menanggapi keluhan
tenaga kerja dan masyarakat, Dinas berusaha merespon dengan cepat sesuai dengan prosedur
kerja dalam penyelesaian kasus pengaduan dan melakukan pertimbangan terlebih dahulu sebelum
bertindak memenuhi kel uhan dari masyarakat transmigrasi. Dinas sudah mel akukan program pelatihan,
pemagangan, dan job fair untuk menurunkan tingkat pengangguran terbuka. Dengan adanya
kepuasan masyarakat terhadap tugas yang dilaksanakan, Dinas ini telah bertanggung jawab dan
kong sten atastugasnya untuk memenuhi kehendak masyarakat. Hambatan yang dialami oleh instans
ini seperti faktor team/rekan kerja, faktor sistem, dan faktor situasi.
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PENDAHULUAN

Organisas atauingtans dalam melaksana
kan kinerja selalu diarahkan untuk mencapai
tujuannya. Tujuan adal ah sesuatu yang diharap-
kan organisas untuk dicapai. Pencapaian tujuan
organisasi menunjukkan sebagai kinerjaatau
performaorganisasi. Hasi| kerjaorganisas di-
peroleh dari serangkaian aktivitasyangdijaan-
kan organisasi. Aktivitasorganisas dapeat berupa
pengel olaan sumber dayaorganisasi maupun
proses pel aksanaan kerjayang diperl ukan untuk
mencapai tujuan organisas (Wibowo, 2010).

Kinerja pada dasarnya adal ah apa yang
dilakukan atau tidak dilakukan pegawai. Kinerja
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adalah hasil kerjayang dicapai oleh seseorang
atau sekelompok orang dalam suatu organisas
sesual dengan wewenang dan tanggung jawab
masi ng-masing dalam rangkamencapai tujuan
organisas yang bersangkutan secaralegdl, tidak
melanggar hukum dan sesua dengan mora dan
etika(Nawawi, 2010).

Pengukuran kinerjamerupakan suatu pro-
ses penilaian kemajuan pekerjaan terhadap
pencapai an tujuan dan sasaran yang telah di-
tentukan termasuk informead atasefisens peng-
gunaan sumber dayadaam menghasiikan barang
danjasa, kuaitasbarang dan jasa, perbandingan
hasil kegiatan dengan target, dan efektivitas
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tindakan dalam mencapai tujuan. Pengukuran
bertujuan untuk mengetahui gpakah hasil kerja
dari pegawa sudah memenuhi sandar kerjayang
dihargpkan atau bdum. Kinerjaddam organisas
merupakan jawaban dari berhasi| atau tidaknya
tujuan organisas yang telah ditetgpkan.

DinasTenagaK erjadan Transmigras Pro-
ving Riausebaga unsur otonomi daerah dibidang
tenaga kerja dan transmigrasi yang dibentuk
dengan Peraturan Daerah Provinsi Riau No. 4
Tahun 2016 Tentang Pembentukan Dan Susunan
Perangkat Daerah Proving Riau. Untuk melak-
sanakan tugasnya, Dinas Tenaga Kerja dan
Transmigras Proving Riau mempunya fungsi
perumusan kebijakan teknisdi bidang tenaga
kerjadantransmigras penyelenggaraan urusan
pemerintahan dan pelayanan umum di bidang
tenagakerjadantransmigras lingkup Proving,
pembinaan dan pelaksanaan tugas di lingkup
Provinsi, pemantauan, evaluas dan pelaporan
bidang tenagakerjadan transmigrasi lingkup
Proving, pdaksanaan tugaskesekretariatan Dinas,
pel aksanaan tugaslain di bidang tenagakerja
dantransmigras yang diserahkan oleh Gubernur
sesua dengan tugas pokok dan fungsinya.

Tingkat pengangguranterbukadi Riaume-
nurun secara tidak stabil dimana pada tahun
2005 sampal tahun 2012 tingkat pengangguran
terbuka menurun dari 12,2% menjadi 4,3%,
terlihat berkurang 7,9%. Tetapi padatahun 2013
sampai tahun 2015 terjadi peningkatan kembali
hingga7,83%. K emudian tingkat pengangguran
terbukamula menurun lagi padatahun 2016,
2017, dan 2018. Tetapi padatigatahun terakhir,
tingkat pengangguran terbukahanyamenurun
sedikit demi sedikit. Jumlah penduduk usiakerja
padatahun 2018 terjadi peningkatan yaitu dari
4.634.041 penduduk menjadi 4.765.436
penduduk. Padatabd ini jugadapat dilihat bahwa
terjadinyapenurunan bukan angkatan kerjadari
1.668.456 penduduk menjadi 1.657.038 pen-
duduk, tetapi angkapengangguran terbukater-
jadi peningkatan dari 184.564 penduduk menjadi
192.801 penduduk.

Fenomena yang ditemukan pada Dinas
TenagaKerjadan Transmigras Provins Riau,
yaitumas h terdgpat hambatan yang dialami dan
perlu diatasi agar kinerjainstans dalam me-

nurunkan tingkat pengangguran terbukadan me-
ningkatkan kemandirianmasyarakat transmigras
dapat lebih ditingkatkan lagi. Berdasarkan
penilaian yang penulis dapat di LKjIP yang
dibuat oleh DinasTenagaK erjadan Transmigras
Provind Riaumasih adatarget sesrankerjayang
belumterredisas sepenuhnya

Tingkat Pengangguran Terbuka TPT, Ting-
kat Partisipasi Agkatan Kerja/ TPAK, dan Per-
sentase Transmigras Mandiri yang ditargetkan
oleh Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi
Proving Riau masih adayang belum mencapai
100%. Oleh karenaitu, dalam situas seperti ini
Kepala Dinas maupun Kepala Bidang perlu
mel akukan pengukuran kinerjauntuk meninjau
kembali sgauh manakeberhasilan organisasnya
dan mengevauas kekurangan-kekuranganyang
terdapat didalamnya sehingga dapat diambil
tindakan secepatnyauntuk mengatas masalah
tersebut. Padatahun 2018 misalnya, realisasi
indikator kinerjaTingkat Pengangguran adalah
6,20% dengan capa an kinerjasebesar 107,74%.
Redlisas target ini meebihi target yang ditentukan
yaitu 6,68%, dimana indikator menurunkan
tingkat pengangguranterbukaini berarti semakin
kecil angkarealisas makaakan semakintingg
kinerja

Padalndikator Tingkat Partisipasi Ang-
katan Kerja (TPAK), sasaran ini ter-realisas
dengan capai an kinerjasebesar 102,45%. Defi-
nis Tingkat Partisipas Angkatan Kerja(TPAK)
add ah Penduduk yang termasuk bukan angkatan
kerjaada ah penduduk usiakerja(15tahundan
lebih) yang masih sekolah, mengurus rumah
tanggaatau md aksanakankegiaanlannyasdan
kegiatan pribadi. Semakin tinggi TPAK me-
nunjukkan bahwasemakintinggi pulapasokan
tenagakerja(labour supply) yang tersediauntuk
memproduks barang dan jasa dalam suatu
perekonomian.

Pencapa an kinerjaProgram Transmigras
Lokal adalahterlaksananyakegiatan Pembinaan
tranamigrad |oka yang menciptakan kemandirian
wargatrasmigrasi. Bidang Ketransmigrasian
membinasebanyak 6 Unit Pemukiman Tranamig-
ras (UPT) yang tesebar di 4 Kab/K ota, namun
target sasaran dalam meningkatkan kemandirian
warga transmigrasi hanya tercapai sebesar
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79,14%. M aka, terdapat 20,86% wargatrans-
migras yang belum mandiri, sehinggawarga
tersebut masih mendapatkan bantuan berupa
jaminan hidup dari pemerintah.

METODE

Pendlitianini dilaksanakan di Kantor Dinas
TenagaKerjadan Transmigras Provins Riaul.
Jenis penelitian dalam penelitian ini adalah
deskriptif kuditatif. Sumber data primer dipe-
rolen melaui observas (pengamatan langsung
padaobjek penelitian), wawancaramendalam
(indepht interview) dengan paranarasumber/
informan yang dipilih menggunakan teknik
purposive sampling, dan dokumentasi. Data
sekunder diperoleh dari data-datayang sudah
tersimpan pada objek penelitian yang berhu-
bungan dengan program dan kegiatankerja Data
yang sudah diperoleh dalam pendlitian dikum-
pulkan, selanjutnya dikelompokkan untuk
dijadikan bahan masukan sebagai bahan bukti
daam pd aksanaan penulisanilmiah. Sdanjutnya
dilaksanakan konfirmas terhadapinformanlain-
nyauntuk memperoleh datayang valid. Setelah
data tersebut diolah, selanjutnya dilakukan
pembahasan terhadgp datayang bersfat kuditatif
dalam bentuk deskriptif dengan menganalisa
secaraseksama.

Informas yang didapatkan disgikanddam
bentuk teks dengan sebaik mungkin, tanpa
adanya penambahan dari faktayang ada. Hal
tersebut bertujuan untuk dapat menygjikan data
dengan tepat dan benar sesual keadaan yang
sebenarnyadi lgpangan. Sdanjutnyaandisisdata
dilakukan secarainduktif, yaitu penganalisaan
dengan caramenarik kesmpulan atasdatayang
berhasi| dikumpulkan dari bentuk umum atau
pendaran untuk mencgpa kesmpulanmengena
semua unsur-unsur penelitian yang tidak di-
periksa/diteliti dalam penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN
KinerjaOrganisas Publik
Produktivitas

Padaindikator produktivitaskinerjaorge-
nisas publik menurut Dwiyanto (2010) ini ter-
dapat beberapa sub-indikator, yaitu kualitas
pelayanan, efisiens, dan penjadwalan. Dalam

Peraturan Pemerintah Republik IndonesaNomor
96 Tahun 2012 tentang Pel aksanaan Undang-
Undang Nomor 25 Tahun 2009 Tentang Pe-
layanan Publik Pasal 1 mengatakan bahwa
Pelayanan Publik addah kegiatan ataurangkaian
kegiatan dalam rangka pemenuhan kebutuhan
pel ayanan sesual dengan peraturan perundang-
undangan bagi setiap warga negara dan pen-
duduk atas barang, jasa, dan/atau pelayanan
adminigratif yang disediakan oleh penydenggara
pel ayanan publik.

Menurut Zauhar (2005), kualitas pelaya-
nan adalah penyesuaian terhadap perincian-
perincian (conformance to specification)
dimanakualitasini dipandang sebagal dergjat
keunggulan yang ingin dicapai, dilakukannya
kontrol terus menerusdaam mencapa keung-
gulan tersebut dalam rangkamemenuhi kebu-
tuhan pengguna jasa. Pelayanan merupakan
respon terhadap kebutuhanmang erid yang hanya
terpenuhi jikapenggunajasaitu mendapatkan
produk yang merekainginkan. Berkuditasmem-
punyai arti memuaskan kepadayang dilayani,
bak internd maupuneksternd daamarti optima
pemenuhan atastuntutan masyarakat.

Penjadwal an adal ah aktivitas perencanaan
untuk menentukan kapan dan dimanasetisgp ke-
giatan sebagal bagian dari pekerjaan secara
kesd uruhan harus dil akukan padasumber daya
yang terbatas, sertapengal okasian sumber daya
pada suatu waktu tertentu dengan memper-
hatikan kapasitas sumber dayayang ada. Pen-
jadwa an dapat diartikan sebagal pengalokasian
sgjumlah sumber daya (resource) untuk me-
lakukan sgjumlah tugas atau operasi dalam
jangkawaktu tertentu dan merupakan proses
pengambilan keputusan yang peranannyasangat
penting dalamindustri manufaktur danjasayaitu
mengd okas kan sumber-sumber dayayang ada
agar tujuan dan sasaran perusahaan lebih optimal
(Baker & Trietsch, 2009).

Efesens berhubungan erat dengan konsep
produktifitas. Pengukuran efisiens dilakukan
dengan perbandingan antara output yang di-
hasilkan terhadap input yang digunakan (cost of
output). Proses kegiatan operasiona dapat di-
katakan efesien apabilasuatu produk atau hasil
kerjatertentu dapat dicapal dengan penggunaan
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sumber dayadan danayang serendah-rendahnya
(spending well). Indikator efesiens menggam-
barkan hubungan antaramasukan sumber daya
oleh suatu unit organisasi dan keluaran yang
dihasilkan (Mardiasmo, 2009).

Ditinjau dari sub-indikator kualitas pe-
layanan, Dinas TenagaK erjadan Transmigras
Provind Riausudah menjdankantugasnyasesua
dengan bidangnyamasing-masing. PadaBidang
Pel atihan dan Penempatan TenagaK erjamen-
jaankan tugasnya sesuai dengan tugas, pokok
danfungs (TUPOKSI) masing-masing seksi.
Seperti Seksi Pelatihan, Pemagangan, dan Pro-
duktivitas TenagaKerja, seksi ini melakukan
pel atihan wirausaha, seperti pembuatan tasdari
tali kur, pelatihan masak-memasak, pelatihan
kecantikan danlain sebagainya. Bidang Pdlatihan
dan Penempatan TenagaK erjaini memberikan
pel ayanan untuk meningkatkan jumlah tenaga
kerjayang kompeten, produktif, dan berdaya
saing sesual dengar pasar kerja serta men-
ciptakan wirausaha baru. Kalau program pe-
magangan yang dija ankanitu jurusannyaseperti
perhotelan, desain grafis, mekanik rodadua, me-
kanik rodaempat, menjahit, danlain sebagainya.
Kemudian contoh pelatihan dari Seksi Penem-
patan dan Perluasan Kerjaitu program padat
karyaseperti pemberian bibit-bibit ikan. Program
padat karyaini bertujuan agar tersedianyake-
sempatan kerjaatau usshaddam bentuk kegiatan
usahaekonomi produktif pedesaan yang ber-
kes nambungan bagi masyarakat setempat. Dan
padaSeks Infomas Pasar Kerjaitu menjaankan
tugas nya dengan membuat program job fair
untuk meminimalisr angkapengangguran.

Berdasarkan sasaran kinerjaDinas Tenaga
Kerjadan Transmigras Proving Riau, yatume-
ngurangi angka pengangguran belum banyak
menurun, dengan menjdankan programjobfair,
dapat dilihat padatabel dibawahini dimanahanya
beberapadari pencari kerjayang diterima. Ke-
mudian dalam meningkatkan perluasan kesem-
patan kerjadi sektor informal, dinasini men-
jaankan program pel atihan wirausahabaru dan
pelatihan kader teknol ogi padat karyasehingga
banyak penduduk yang bisaberwirausahame-
lalui pelatihan yang diberikan. Padamening-
katkan kompetens tenaga kerja serta penye-

barluasan informasi ketenagakerjaan, dinasini
menjalankan program pemagangan dan pela
tihan. Dengan program ini, dinas mampu me-
ningkatkan kompetensi tenagakerjasehingga
tenagakerjamemiliki dayasaing dan mampu
berwirausahame adui hasil yang didapatkan dari
programini.

Tabel 1. Jumlah Pencari Kerjayangdi Terima

melaui Program Job Fair

Jumlah

Pencaker
Diterima

Pencari
Kerja

Tahun

Perusahaan Lowongan Jabatan

2016 6461 53 2713 200 254
2017 7200 50 1826 125 390
2019 3405 42 1422 180 91

Sumber: Disnakertrans Provinsi Riau, 2020

Ditinjau dari sub-indikator penjadwalan,
DinasTenagaKerjadan Transmigras Proving
Riau menjalankan program-program seperti
pel atihan dan pemaganganini sudah sesuai de-
ngan perjanjian yang sudah dijadwakan, Dinas
TenagaKerjadan Transmigrasi Provins Riau
jugamelakukan monitoring padasaat program
itu berjdanminima satu kai dalam pelaksanaan,
dan setelah laporan dari program-program
tersebut selesal kemudiandi evauas oleh pihak
pemerintah untuk dapat dimaksmakanlagi pada
pel aksanaan program-program tersebut pada
tahun selanjutnya. Kemudian padabidang ke-
transmigrasian, DinasTenagaKerjadan Trans-
migras Proving Riau memantau apakah daerah
transmigrasi sudah mandiri atau belum. bagai-
manaperkembangan masyarakat transmigras,
apakah adakel uhan atau tidak. Dan untuk mo-
nitoring perbulan, instans memberikan tugas
tersebut kepada kepala UPT untuk dimintal
lgporan setigp bulannyatanpaharus pihak peme-
rintah proving yangturunkedaerahtransmigras
tersebut. Tetapi untuk lebihmemaksmakanlagi,
pemerintah Provins tetap melakukan evaluas
dan mengontrol perkembangan masyarakat
transmigrasi minimal duaatau tigakali dalam
setahun.

Ditinjaudari sub-indikator efisend, efisens
anggaran biayaitu masih terdapat kekurangan,
Seperti program-program pemagangan adayang
dipangkaskeasnyaatau dikurangi jurusannya.
Kemudian untuk ketransmigrasan masih kurang
terpenuhinyapembangunanfasilitas saranadan
prasaranadi daerahtransmigras sehinggamem-
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buat program dan proses pembangunan fasilitas
menjadi sedikit terhambat. Dan untuk mengatas
masalah anggaranini, Dinas TenagaK erjadan
Transmigrad Proving Riau hanyabisamenunggu
danadari APBD pertahunnya, sebab Provinsi
Riau mendapatkan danadari DBH (DanaBagi
Hasil), sehingga dana yang didapatkan tidak
menentu seberapabesarnya. Tetapi dengan ke-
terbatasan danayang diterima, Dinas Tenaga
Kerja dan Transmigrasi Provins Riau tetap
mengupayakan baga manacaranyaagar program-
program tetap berja anlancar sebagamanames-
tinyasehinggavis dapat tercapai sesua dengan
renstrayang dibuat.

Berikut tabel yang menunjukkan redlisas
anggaran dalam menjalankan programdi Dinas
TenagaKerjadan Transmigras Proving Riau.
Tebd 2. Redlisad Anggaran Program Dinas Tenaga

Kerjadan Tranamigras Provind Riau

ANGGARAN )
TAHUN 2017 REALISASI [Capaian

Rp) (Rp) (%)

NO|( PROGRAM

1 Program Pelayanan

| Administrasi 4.183.202.000

3.950.322.471 | 94.43

Program
Peningkatan
Saranadan
Prasarana Aparatur

2.779.280.000| 2.617.628.112 | 94.18

Program

3. | Peningkatan
Disiplin Aparatur
Program
Peningkatan
kapasitas Sumber
Daya Apatur
Program
peningkatan
Pengembangan
Sistem Pelaporan
capaian Kinerja
dan Keuangan
Program
Peningkatan

6. | Kualitasdan
Produktivitas
Tenaga Kerja
Program
Peningkatan

7. | Kesempatan Kerja
dan Perluasan
kerja

Program
perlindungan dan
8. | Pengembangan
lembaga

179.750.000 147.200.00 | 81.89

144.500.000 144.250.00 | 99.83

455.365.0000 450.556.800 | 98.94

12.197.034.000 | 11.280.553.077 | 92.49

4.555.513.000 | 4.0112.029.605 | 88.07

2.139.835.000| 1.944.872.244 | 90.89
Ketenagakerjaan
Program
Pengembangan
Wilayah
Transmigras
Prgram

10.| Transmigras
Lokal

Program
11.| Pengembangan
Datadan Informasi

JUMLAH 31.895.979.000 | 29.561.524.652
Sumber: Disnakertrans Provinsi Riau, 2018

1.201.493.000( 1.057.931.900 | 88.05

3.985.007.000| 3.881.759.875 | 97.41

75.000.000 74.420.000 | 99.23

92.68

Berdasarkan duatabel redlisas anggaran
di atas, dapat dilihat bahwaanggaran yang di-
berikan untuk menjadankan program padatahun
2017 dantahun 2018 sudah dapat dikatakan
efisenkarenaDinas TenagaKerjadan Trans-
migras Proving Riaumampu menggunakan dana
dengan serendah-rendahnyadan program serta
kegiatan berjdan dengan efektif. Kemudian, pada
tahun 2018 hanya 37,78% anggaran yang te-
realisasikan, dimanamasih 62,22% anggaran
tersisa. Berbedadengan hasil wawancarayang
penulislakukan padaDinas TenagaK erjadan
Trangmigras Proving Riaudimanaparainforman
mengatakan bahwaterdapat kurangnyaanggaran
dan menghambat terjalannyaprogram.

Responsivitas

Responsivitas adalah kemampuan orga-
nisas untuk mengenali kebutuhan masyarakat,
menyusun agendadan prioritas pelayanan, serta
mengembangkan program-program pelayanan
public sesual dengan kebutuhan masyarakat. dan
aspiras masyarakat. Responsivitasdisini me-
nunjuk pada keselarasan antara program dan
kegi atan pelayanan dengan kebutuhan dan as-
piras masyarakat. Responsvitassecaralangsung
menggambarkan kemampuan organisas public
ddammenjdankanmig dantujuannya, terutama
untuk memenuhi kebutuhan masyarakat.
Responsivitasyang rendah ditunjukkan dengan
ketidakselarasan antara pelayanan dengan
kebutuhan masyarakat (Dwiyanto, 2010).

Ditinjau dari indikator respongvitas, Dinas
TenagaKerjadan Transmigrasi Provins Riau
selau berusaha untuk merespon dengan cepat
tentunyasesua dengan prosedur kerjayangtelah
diatur pada Undang-undang No. 2 Tahun 2004
tentang Perselisihan Hubungan Industrial dan
untuk keluhan masyarakat transmigras tentunya
DinasTenagaKerjadan Transmigras Proving
Riau mel akukan pertimbangan terlebih dahulu
sebelum memenuhi kel uhan dari masyarakat
tersebut. Berikut adalah prosedur penyelesaian
Perselishan Hubungan Industrid.

Akuntabilitas
Akuntabilitasyatu menunjukkan sebergpa
besar kebijakan dan kegiatan birokrasi public
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tunduk pada pejabat politik yang dipilih oleh
rakyat. Kinerjaorganisasi publik tidak hanya
dilihat dari ukuraninternal yang dikembangkan
oleh organisas public atau pemerintah, seperti
pencapa antarget. Kinerjasebaknyajugaharus
dinilai dari ukuran eksternal, seperti kegiatan
organisas publicitu kons sten dengan kehendak
masyarakat banyak (Dwiyanto, 2010).

Ditinjau dari indikator akuntabilitas, Dinas
TenagaKejadanTransmigras Proving Riaume-
|akukan apayang seharusnya dil akukan, me-
nurunkan tingkat pengangguran terbukasesuai
dengan vis dan misi Dinas TenagaKerjadan
Transmigrad Proving Riaudan perubahan keman-
dirian masyaraka transmigras jugasudahterlina
karenatel ah adanyamasyarakat yang tidak di-
binalagi atau masyarakat yang sudah mandiri.

Hal ini jugadidukungolehhasl wawancara
dengan salah satu masyarakat transmigras yang
mead h dibinayang manamasyarakat mengatakan
bahwa beliau merasakan kepuasan terhadap
program dan bantuan yang telah diberikan oleh
DinasTenagaKerjadan Transmigras Proving
Riau. Dengan kepuasan masyarakat dapat di-
katakan bahwa Pemerintah Provins telah ber-
tanggung jawab dan konsisten atas tugasnya
untuk memenuhi kehendak masyarakat banyak.
DinasTenagaKerjadan Transmigras Proving
Riau melakukan tanggungjawabnya dengan
membuat | gporan yang di sebut LKjIP (Laporan
Kinerjalngtans Pemerintah), di lgporanitukita
dapat lihat berapa persentase target sasaran dan
berapa persentase programnyaterealisasikan.
Berikut adalah tabel yang menunjukkan akun-
tabilitaskinerjaDinas TenagaKerjadan Trans-
migras Proving Riau padatahun 2017 dantahun
2018.

Tabel 3. Capaian KinerjaDinas TenagaKerja
danTransmigras Proving Riau

Indikator
Sasaran

Tingkat

Sasaran

Strategis
Menurunkan
Tingkat Pengangguran
Pengangguran | Terbuka/TPT
Terbuka (%)
Tingkat
Partisipasi
Agkatan
Kerjad TPAK 2018
(%)

Persentase 2017 24% 23%

Transmigrasi
Mandiri 2018 45%

Tahun | Target Realisasi | Capaian

2017 7,53% 6,22% 121,06%

2018 6,68% 6,20% 107,74%

2017 63,52% 64% 100.76%

63,67% 65,23% 102,45%

Meningkatnya
kemandirian
warga
transmigrasi

Sumber: Disnakertrans Provinsi Riau, 2018

95,83%

35,61% 79,14%

Hambatan Kinerja Organisas Publik

Daam mel akukan suatu pekerjaan atau
menjalankan suatu program untuk mencapai
target sasaran kinerjayangdilakukan oleh Dinas
TenagaKerjadan Transmigrasi Provins Riau
terdgpat hambatan atau kendalayang ditemukan,
sebaga manaditemukan padahasi| dari pendlitian
ini disesuaikan denganteori yang penulisgunakan
diatasmenurut Wibowo (2011), yaitu:
Faktor kelompok

Daam faktor ini, hambatan yang dialami
yaitu kurangnyakerjasamadengan masyarakat
dd am pel aksanaan kegiatan pel atihan, kurang-
nyakerjasamadengan perusahaan yang berpar-
tispas padaprogram Job Fair. Ddam kendala
pel aksanaan kegiatan pdatihan, Dinasini lang-
sung turun ke daerah pelaksanaan pelatihan
untuk mencari tambahan pesertalagi kemudian
padahari itujugalangsung dilaksanakan pelatihan
yang akan dilaksanakan tadi.

Kendaasdanjutnyaitu kurangnyakerja-
samaantarainstans dan perusahaan-perusa-
haan, sehinggaterjadilah minimnyajumlah peru-
sahaan yang memenuhi kriteriauntuk mengikuti
programjobfair. Dinasini melakukan pengun-
duranjadwd pel aksanaanjob fair sampa jumlah
perusahaan yang memenuhi persyaratanitubisa
ikut berpartisi sudah mencapai target, tetapi
program job fair tetap terlaksana sesuai per-
janjian yang ditentukan, yaitu satu kali setiap
tahun.

Faktor sistem

Faktor ini berkatan dengan s stem/metode
kerja, fadlitasatau infrastruktur yang diberikan
oleh organisas . Padafaktor system, hambatan
yangtimbul, yaitulokas pel aksanaan pemaga
ngan yang hanya menerima 30% dari jumlah
karyawan perusahaan yang bersangkutan dan
terbatasnyaanggaran yang diterimapemerintah
daerah dari pemerintah pusat.

Untuk mengatasi kendala pada faktor
systemini, Dinasini melakukan pemagangan
yang hanyamenerima30%dari jumlah karyawan
perusahaan yang bersangkutan, Dinas Tenaga
Kerjadan Transmigrasi Proving Riau mencari
perusahaan-perusahaan lagi yang mampu mene-
rimasiswapemagangan agar target instang ini
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tetgptercagpal. Untuk kenddaefisens anggaran,
DinasTenagaKerjadan Transmigras Proving
Riaumedakukan pengg uan anggaran dengancara
mengg ukan RAPBD atau RancanganAnggaran
Pendapatan dan BelanjaDaerah agar tercapai
tuj uan program-program yang direncanakan se-
belumnya pada tahun selanjutnya dan sesuai
dengan undang-undang yang tel ah ditetapkan.

Faktor situas

Faktor ini berkaitan dengan tingginya
tingkat tekanan dan perubahan lingkungan, baik
lingkungan internal maupun eksterna . Padafak-
tor Situas ini, terdapat hambatan seperti kurang
memadai nyasaranadan prasaranaseperti jala
nanmenujukedagrahtransmigrad, sertaar pada
daerah pemukimantransmigrad tersebut. Kemu-
dian lingkungan tersebut jugakurang mendukung
untuk meningkatkan kemandirian masyarakat
transmigrasi. Untuk mengatasi hambatanini,
pemerintah membuatkan sumur bor atlauminima
sumur galian agar masalah air di pemukiman
transmigras itu tidak susah didapat, kalau ken-
dalanyapadajaanitu Dinas TenagaKerjadan
Trangmigras Proving Riaumemintausulan untuk
bekerja samadengan Dinas Pekerjaan Umum
agar Dinas Pekerjaan Umum memperbaiki ja
lanan darat menuju daerah tersebut minimal di
keraskan sgja.

SIMPULAN

Penilaian kinerjadidasarkan padaindikator
produktivitas, responsivitas dan akuntabilitas.
Penilaian kinerjajugadidasarkan padasasaran
kinerjaDinas TenagaK erjadan Transmigrasi
Provins Riau. Dari hasil penelitian, dapat di-
simpulkan bahwakinerjaDinas TenagaKerja
dan Transmigras Proving Riau dikatakan baik.
DinasTenagaKerjadan Transmigras Proving
Riau memberikan pel ayanan seperti membuat
program pel atihan wirausaha baru, pel atihan
kader teknologi padat karya, dan program pe-
magangan, dengan ketigaprogram ini sasaran
meningkatnya perluasan kesempatan kerjadi
sektor informal, meningkatnyakompetens te-
nagakerja, dan meningkatnya penyebarluasan
informas ketenagakerjaan kepadatenagakerja,
masyarakat, dan perusahaan dapat tercapal. Hal

ini dapat dilihat dari banyaknya pesertayang
mengikuti pel ati han sertapemagangan sehingga
parapesartamemiliki kompetend, produktif dan
berdayasaingtinggi sesua dengan pasar kerja.
Dinasini jugamel aksanakan programjob fair
untuk mencapai sasaran mengurangi angka
pengangguran, tetapi dapat dilihat padagrafik
dilatar bel akang masalah bahwaangkapengang-
guran padatahun 2017 ke tahun 2018 hanya
menurun sedikit, danini terdapat seperti kurang
maks ma nyaprogramdijaankan.

Pada sasaran penyel esaian hubungan in-
dustria dan meningkatnya pengawasan ketena-
gakerjaan, Dinas ini mampu menyelesaikan
semuapengaduan yang diterimadari paratenaga
kerjayang melakukan pengaduan dan dengan
menja ankan program normakerja, jaminan so-
sia, perempuan dan anak serta program Ke-
sehatan dan Keselamatan Kerja (K3), Dinas
TenagaKerjadan Transmigrasi Provins Riau
mampu meningkatkan pengawasan paratenaga
kerjauntuk terus berhati-hati dalam bekerja.
Kemudian, dinasini memintauntuk setiap peru-
sahaan mendaftarkan para karyawannya ke
BPJS K etenagakerjaan sebagal jaminan sosia
yang diberikan dari instansi sehinggadengan
program ini dapat mencapai sasaran mening-
katnya kepesertaan jamsostek.

Untuk mencapal sasaran penempatan
transmigras yang berkualitasdan kemandirian
transmigrasi, Dinasini memberikan bantuan,
memberikan bibit-bibit tanaman, bibit-bibit ikan,
membangunkan fasilitas, dan memberikan so-
sidisas-sosgdisas mengena pel uang usahadan
penyuluhan menta spiritud. Dinas TenagaKerja
danTransmigras Proving Riaujugame akukan
monitoring dan evaluas padawaktu yangtelah
ditetapkan, bagaimana programnyaberjaan,
seberapa besar pengaruh dari program yang
dilaksanakan, berapabanyak parapencari kerja
yang diterimamelaui program yang dilaksana-
kannya, bagalmana perkembangan masyarakat
tranamigrad. Padaproduktivitaskinerjaini, hanya
sg aterkendd apadakurang efis ennyaanggaran
biaya sehingga program yang dijalankan dan
proses pembangunan fasilitasmenjadi sedikit
terhambat.

Daam menanggapi tuntutan, kel uhan atau
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pengaduan tenagakerjadan masyarakat, Dinas
ini berusahauntuk merespon dengan cepat sesual
dengan prosedur kerjaddam penyel esalankasus
pengaduan dan untuk keluhan masyarakat
transmigras tentunya Dinas ini melakukan
pertimbangan terlebih dahulu sebel um bertindak
memenuhi keluhan dari masyarakat tersebut.
Dengan adanyakepuasan masyarakat terhadap
tugasyang dilaksanakan oleh Dinas TenagaK erja
danTransmigras Proving Riau dapat dikatakan
bahwa Pemerintah Provins telah bertanggung
jawab dan konsisten atas tugasnyauntuk me-
menuhi kehendak masyarakat banyak.
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